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ABSTRAK 

 Kejadian Ikterus Neonatorum merupakan masalah yang paling sering 

ditemukan pada bayi baru lahir dalam minggu pertama kehidupan. Ikterus 

neonatorum secara klinis akan mulai tampak apabila jumlah bilirubin semakin 

menumpuk ditubuh sehingga menyebabkan bayi terlihat berwarna kuning pada 

skela dan kulit dengan kadar bilirubin darah 57mg/dll. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan pemberian ASI dini dengan kejadian angka 

ikterus pada bayi baru lahir di RS Pertamedika Kecamatan Baiturrahman Banda 

Aceh. Jenis penelitian ini survey analitik menggunakan desain cross sectional. 

Sampel adalah ibu post partum yang melahirkan tanggal 1 September – 20 

September 2026 berjumlah 33 orang. Analisa data menggunakan Chi Square. Hasil 

penelitian di dapatkan dari 33 ibu post partum (100%), mayoritas bayi tidak 

mengalami ikterus sebanyak 26 bayi (78,8%) dan bayi yang mengalami ikterus 

sebanyak 7 bayi (21,2%). Dapat disimpulkan adanya hubungan pemberian ASI dini 

dengan kejadian angka ikterus pada bayi baru lahir.   
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ABSTRACT 

Neonatal jaundice is the most common issue encountered in newborns during the 

first week of life. Clinically, neonatal jaundice becomes apparent when bilirubin 

accumulates in the body, causing the infant's sclera and skin to appear yellow, with 

blood bilirubin levels reaching 5–7 mg/dL. The objective of this study was to 

determine the relationship between early breastfeeding and the incidence of 

jaundice in newborns at Pertamedika Hospital, Baiturrahman District, Banda 

Aceh. This study employed an analytical survey method with a cross-sectional 

design. The sample consisted of 33 postpartum mothers who gave birth between 

September 1 and September 20, 2026. Data analysis was performed using the Chi-

Square test. The results showed that among the 33 postpartum mothers (100%), the 

majority of infants (26 or 78.8%) did not develop jaundice, while 7 infants (21.2%) 

did. It can be concluded that there is a relationship between early breastfeeding 

and the incidence of jaundice in newborns. 
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